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Abstrak

Proses penyusunan jadwal perkuliahan di setiap pergantian semester adalah
mengkombinasikan beberapa komponen yang terdiri atas mahasiswa, dosen, ruangan,
waktu dan batasan tertentu. Penyusunan jadwal perkuliahan membutuhkan waktu,
tenaga dan ketelitian dalam membuatnya. Penelitian ini membuat aplikasi jadwal
perkuliahan berbasis desktop dengan memanfaatkan Algoritma Genetika.
Implementasi metode ini diterapkan pada kasus jadwal perkuliahan semester ganjil
dan genap di Program Studi Sistem Komputer, Biologi dan Kimia, Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Tanjungpura. Seluruh mata
kuliah per-semester pada setiap program studi dibentuk populasi awal secara acak
dengan masukan kode mata kuliah, nama mata kuliah, dosen pengajar, ruangan, hari
dan waktu. Selanjutnya populasi tersebut diselesaikan dengan beberapa operator-
operator algoritma genetika, yaitu operator seleksi, crossover dan mutasi. Pada
penelitian ini, metode seleksi yang digunakan adalah rank based. Metode crossover
yang digunakan yaitu crossover satu titik. Metode mutasi yang digunakan yaitu
exchange mutation.

Kata kunci: Jadwal Perkuliahan, Operator Genetika, Algoritma Genetika

PENDAHULUAN

kuliah. Jenis mata kuliah praktikum harus
ditempatkan di laboraturium sedangkan
jenis perkuliahan teori ditempatkan di ruang

pekerjaan yang tidak mudah. Terdapat
berbagai aspek yang berkaitan dalam
penjadwalan tersebut, diantaranya: mata
kuliah, dosen pengajar, ruangan dan waktu.
Selain aspek-aspek tersebut, terdapat be-
berapa tetapan yang harus diperhatikan
sesuai kebijakan masing-masing program
studi. Tujuan dari penjadwalan adalah
mengkombinasikan  komponen-komponen
dan syarat tertentu sehingga menghasilkan
jadwal perkuliahan yang optimal. Dalam
penjadwalan ini komponen yang diperlukan
adalah mahasiswa, dosen, mata kuliah,
ruangan dan waktu perkuliahan. Selain
komponen-komponen tersebut, hal yang
harus diperhatikan adalah jenis dari mata-

kuliah.

Salah satu cara untuk menyelesaikan
masalah penjadwalan, yaitu sebuah sistem
yang menyediakan aplikasi penyusunan
jadwal  perkuliahan  secara  otomatis
sehingga dapat menyusun komponen-
komponen yang terkait dengan jadwal
perkuliahan sesuai dengan batasan dan
syarat yang sudah ditentukan. Batasan atau
persyaratan yang dimiliki oleh masing-
masing  program  studi untuk  me-
nyelenggarakan perkuliahan antara lain:

1. Setiap pengajar hanya mengajar satu
mata kuliah dalam satu waktu tertentu.
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2. Setiap dalam satu ruangan hanya ada satu
mata kuliah yang dapat berlangsung dalam
satu waktu tertentu.

3. Setiap ruangan memiliki keterbatasan
kapasitas daya tampung mahasiswa.

Pada penelitian ini, masalah jadwal per-
kuliahan diselesaikan dengan pendekatan
Algoritma Genetika. Permasalahan yang
ditangani pada penelitian ini adalah
pembuatan  jadwal perkuliahan yang
optimal; pengolahan data dosen, mata
kuliah, ruangan, hari dan waktu per-
kuliahan; report dan mencetak data hasil
jadwal.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Algoritma Genetika

Algoritma Genetika (AG) pertama Kkali
dikembangkan oleh John Holland dari
Universitas Michigan pada tahun 1975 John
Holland menyatakan bahwa setiap masalah
yang terbentuk dari sebuah adaptasi (alami
maupun buatan) dapat diformulasikan
dalam terminologi genetika. Algoritma
genetika adalah simulasi dari proses evolusi
Darwin dan operasi genetika atas kro-
mosom (Kusumadewi,2003).

2.2 Struktur Umum Algoritma Genetika

Secara umum struktur dari suatu algoritma

genetika dapat  didefinisikan  dengan

langkah-langkah  sebagai  berikut  (Sri

Kusumadewi dan Purnomo Hari, 2005)

1. Membangkitkan populasi awal
Populasi awal dibangkitkan secara
random atau acak. Populasi tersebut
terdiri atas sejumlah kromosom yang
merepresentasikan  solusi yang di-
inginkan.

2. Membentuk generasi baru
Dengan menggunakan operator re-
produksi/seleksi, yaitu crossover dan
mutasi. Proses ini dilakukan berulang
kali sampai mendapatkan generasi
terbaik. Generasi baru tersebut disebut
dengan istilah anak (offspring).

3. Evaluasi fitness
Proses ini dilakukan dengan meng-
gunakan alat ukur yang dinamakan
fitness. Proses ini akan mengevaluasi
setiap populasi dengan menghitung
masing-masing nilai fitness dari setiap
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kromosom sampai terpenuhi Kkriteria
berhenti. Berhenti apabila dengan
beberapa kriteria antara lain: berhenti
pada generasi tertentu, berhenti apabila
beberapa generasi menghasilkan nilai
fitness tertinggi dan tidak berubah
dengan berturut-turut, berhenti apabila
dalam n generasi tidak didapatkan nilai
fitness yang lebih tinggi. Proses fitness
dapat dirumuskan secara umum, dengan
persamaan berikut ini:

. 1
fitness = oS FPRIEI TIPS Q)

Keterangan:
X = kromosom

¢ = bilangan kecil yang ditentukan
untuk menghindari pembagi nol

2.3 Operator dalam Algoritma Genetika

Operator-operator yang sering digunakan
pada algoritma genetika antara lain seleksi,
crossover dan mutasi (Kusumadewi,2003).

1. Seleksi

Proses seleksi adalah memilih individu-
individu dalam populasi untuk men-
dapatkan keturunan pada generasi
berikutnya. Proses seleksi memiliki
beberapa jenis metode, berikut ini
adalah jenis-jenis metode dari seleksi:

a) Rank based fitness
Populasi diurutkan menurut nilai
objektifnya.  Nilai fitness yang
dimiliki dari tiap-tiap individu ter-
gantung pada posisi individu tersebut
dalam urutan bukan tergantung pada
nilai objektifnya.

b) Roulette wheel selection

Dalam satu segmen garis, individu-
individu dipetakan secara berurutan
hingga tiap-tiap segmen individu
memiliki ukuran yang sama dengan
ukuran fitnessnya. Sebuah bilangan
secara acak dibangkitkan dan
individu yang memiliki yang ter-
masuk dalam bilangan random
tersebut akan terseleksi. Proses ini
berulang hingga didapatkan individu
yang terbaik.
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¢) Stochastic universal sampling
Individu-individu dipetakan dalam
satu segmen garis seperti pada seleksi
roulette wheel. Kemudian diberikan
sejumlah pointer sebanyak individu
yang ingin diseleksi pada garis
tersebut. Misalnya N adalah jumlah
individu yang akan diseleksi, maka
jarak antar pointer adalah 1/N, dan
posisi pointer pertama diberikan
secara acak pada range [1,1/N].

d) Seleksi lokal

Setiap individu yang berada di dalam
konstrain tertentu tercakup dalam
lingkungan lokal. Interaksi antar
invidu didalamnya ditetapkan sebagai
populasi atau kelompok pasangan-
pasangan. Langkah pertama dalam
seleksi ini adalah memilih separuh
pertama dari populasi yang ber-
pasangan secara random. Kemudian
lingkungan baru tersebut diberikan
pada setiap individu yang terseleksi.
Jarak antara individu dengan struktur
tersebut yang menentukan ukuran
lingkungan. Individu yang terletak
pada lingkungan dengan ukuran lebih
kecil, akan lebih terisolasi diban-
dingkan dengan individu yang
terletak pada lingkungan dengan
ukuran yang lebih besar.

e) Truncation selection

Seleksi ini adalah seleksi buatan yang
digunakan untuk populasi dalam
jumlah sangat besar. Individu-
individu diurutkan berdasarkan nilai
fitnessnya. Hanya individu yang
terbaik saja yang akan diseleksi dan
dijadikan sebagai induk. Dengan
menentukan nilai ambang trunc yang
mengindikasikan ukuran populasi
yang akan diseleksi, nilai tersebut
antara 10% - 50%. Individu-individu
yang ada dibawah nilai ambang ini
tidak akan menghasilkan keturunan.

f) Tournament selection
Seleksi turnamen merupakan ga-
bungan dari seleksi rank based dan
roulete wheel. Dengan menentukan
nilai tour yang bernilai 2 sampai N
(jJumlah individu dalam populasi)
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untuk individu-individu yang dipilih
secara acak dari suatu populasi.
Individu-individu yang terbaik akan
diseleksi sebagai induk.

2. Pindah Silang ( Crossover )

Crossover adalah operator algoritma
genetika yang melibatkan dua induk
untuk membentuk kromosom  baru.
Crossover bertujuan menghasilkan kro-
mosom anak dari dua buah kromosom
induk yang terpilih.

3. Mutasi

Operator mutasi pada gen ini bertujuan
untuk menggantikan gen yang hilang
dari populasi akibat proses seleksi yang
memungkinkan munculnya kembali gen
yang tidak muncul pada inisialisasi
populasi. Mutasi pada kromosom anak
dengan cara menambahkan nilai random
yang sangat kecil dengan probabilitas
yang rendah. Presentasi dari jumlah total
gen yang mengalami mutasi disebut
dengan peluang mutasi (pn). Jika
peluang mutasi kecil, maka akan banyak
gen baru yang berguna tetapi tidak
pernah dievaluasi. Sedangkan jika
peluang mutasi besar, maka generasi
yang didapat akan cenderung berbeda
dengan generasi sebelumnya

2.4 Jadwal Perkuliahan dengan Metode
Algoritma Genetika

Jadwal pekuliahan yang baik merupakan
kombinasi dari beberapa komponen utama
penjadwalan, yaitu: dosen, mata Kkuliah,
mahasiswa, ruang dan waktu. Pada
dasarnya  proses pembuatan  jadwal
perkuliahan dengan metode algoritma
genetika hampir sama dengan penelitian-
penelitian sebelumnya sebagai analisa
perbandingan. Namun yang membedakan
adalah aturan-aturan yang diterapkan,
inisialisasi kromosom sesuai kondisi, proses
seleksi beserta dua operator genetikanya.
Tahap pertama adalah menyusun seluruh
data yang terkait dengan jadwal per-
kuliahan, seperti: mata kuliah beserta
kodenya, nama seluruh dosen, nama
ruangan beserta kapasitas ruangan, hari dan
waktu yang akan digunakan untuk per-
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kuliahan. Seluruh mata kuliah disusun
secara berurutan sesuai semester dan tahun
ajaran ganjil atau genap dan direpre-
sentasikan dalam kromosom dan di-
pasangkan sesuai dosen yang mengajar.

3. METODOLOGI

3.1 Alir Penelitian

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap
penelitian seperti tahap studi literatur yaitu
mengumpulkan materi-materi yang ber-
kaitan dengan judul jadwal perkuliahan,
tahap pengumpulan data, analisis data,
perancangan perangkat lunak, tahap im-
plementasi selanjutnya masuk ke tahap
pengujian untuk menguji sistem telah
dibuat, apabila hasil keluaran yang di-
inginkan sesuai dengan target, maka sistem
tersebut berhasil dan dapat digunakan.

4. PERANCANGAN SISTEM
4.1 Model Genetika

Model genetika dari  komponen-
komponen dalam penjadwalan digam-
barkan dalam skema gambar 1 sebagai
berikut:

Kromosom Kromosom

Individu

===

Individy

Populasi

Gambar 1. Skema model genetika

1. Matakuliah, dosen, hari, ruangan dan
waktu dikodekan sebagai gen, sehingga di
dalam model genetika disebut gen
matakuliah, gen dosen, gen ruangan, gen
hari dan gen waktu.

2. Kromosom berisikan sejumlah gen,
artinya satu kromosom atau individu terdiri
dari gen matakuliah yang telah berpasangan
dengan gen dosen sebagai pengajar mata-
kuliah yang diampuh, gen hari, gen
ruangan, gn hari dan gen waktu lengkap.
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3. Gabungan dari gen yang bersatu mem-
bentuk kromosom, selanjutnya beberapa
kromosom yang sejenis mebentuk suatu
individu. Dari beberapa individu yang
terbentuk disebut populasi.

4.2 Penetapan Masukan

Masukan yang digunakan dalam pembuatan
aplikasi penyusunan jadwal perkuliahan ini
adalah data dari masing-masing program
studi seperti: data kode matakuliah, data
nama matakuliah, data nama dosen pengajar
sesuai mata kuliah yang diampuh, data
jumlah SKS dari mata kuliah tersebut, data
ruangan beserta kapasitas ruangan, dan data
hari dan waktu. Tabel 1 adalah per-
ancangan data masukan matakuliah pada
Program Studi Sistem Komputer semester 1
dengan field ID_MK, KODE_MK,
Nama_MK, SKS dan SEMESTER.

Tabel 1. Data masukan mata kuliah

ID_ME | KODE_ME NAMA_MATAKULIAH SKS | SEMESTER
0 DIE-111  |Logika Informatika 1
1 DIK-113  |Kalkulus I 1

DE-115  |Fisika I 1
3 DSE-117  |Praktilum Fisika 1 1
4 DIK-118  |Probabilitas dan Statistik 3 1
ESK-121  |Alzoritma dan Pemograman I 2 1
6 ESK-123  |Praktibum Alzoritma dan Pemograman [ 1 1
K3K-131  |Pangantar Teknolosi Informasi 1
8 EKIK-133  |Praktikem Pengantar Teknologi Informasi 1 1
g UMG-101  |Bzhasa Indonesia 3 1
10 UMG-105  |Bahasa Ingeris I 1

Data masukan 9 ruangan perkuliahan pada
Program Studi Sistem Komputer di-
tunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2. Data masukan ruangan

ID_RITANG Nama Ruang Kapasitas
RO SISK.OML 50
Rl SISKONZ 20
2 SISELONAS 50
R3 LAE SISKOM 1 20
R4 LAB SISKOM 2 20
FS WORKSHOD 20
E6 LA FISTK A 20
R7 LAB TEKNIK 20
F8 LAB ELEKTRO 25

Data matakuliah pada semester 1 Program
Studi Sistem Komputer beserta dosen
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pengajarnya sesuai mata kuliah yang
diampuh ditujukkan pada tabel 3.

Tabel 3. Data masukan dosen pengajar

ID ME |KODE MK NAMA MATAKULIAH SKS | SEMESTER DOSEN_PINGAJAR
0 |KSE-121 i 1

1 [UMG-103

KSK.- 131 |Pens:

3 |KSE33 | Praktilay Beni Irawan, § Kom., M.Kom.
MEDU

Vo Brisnorman, 3, T

4 JUMG-101

KSE-123  |Prald

§ |owaw |e Dhammsyah, 831, M0

DEE-117 | Praktilom Fisika PRODI FISIKA

§  |DEEILS  |Fiska PRODI FISIKA

§  |DEEID  |Kalkuls Ds. Coes Suhery, MA.

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

10 |oswan [Legia D Triganto, 8T, MT

Data masukan hari-hari perkuliahan yang
dimulai hari senin sampai dengan hari
jumat ditunjukkan pada tabel 4.

Tabel 4. Data masukan hari

ID Hari Hari
hl Senin
h2 Selasa
h3 Rabu
hd Kamis
h5 Jumat

Data masukan waktu
ditunjukkan pada tabel 5.

perkuliahan

Tabel 5. Data masukan waktu

ID Waktu Wakiu
wl 07.30-08.20
wl 08.20-09.10
w3 09.10-10.00
w4 10.15-11.035
w3 11.05-11.55
Wb 11.55-12.45
w7 13.00-13.50
w8 13.50-14.40

4.3 Penetapan Keluaran

Hasil output dari aplikasi ini adalah jadwal
perkuliahan pada seluruh program studi dan
menghasilkan sebuah jadwal perkuliahan
pada semester ganjil atau genap dengan
tidak adanya bentrok jadwal.
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4.4 Perancangan Aplikasi

Perancangan  perangkat lunak  yang
menjelaskan langkah-langkah algoritma
genetika dalam pembuatan aplikasi jadwal
perkuliahan. Diagram alir perancangan
aplikasi jadwal perkuliahan akan di-
tunjukkan pada gambar 2.

Mulai

Input Data /

v

Pembuatan kromosom dari
rancangan sistem

v

‘ Evaluasi Fitness

v

‘ Seleksi ‘

ondisi penghentian
iterasi terpenuhi ?

Jadwal Kuliah

Gambar 2. Diagram Alir Aplikasi Jadwal
Perkuliahan

Gambar 2 menjelaskan tahap pertama
dalam perancangan perangkat lunak ini
adalah input data yang terdiri dari: tabel
mata kuliah, tabel dosen, tabel ruangan,
tabel hari, tabel waktu dan tabel pengajar.
Tahap kedua adalah pembentukan kro-
mosom secara acak, jumlah kromosom
mewakili sejumlah mata kuliah yang
ditawarkan pada masing-masing program
studi. Tahap ketiga adalah evaluasi finess,
yaitu: menghitung nilai fitness dari tiap-tiap
kromosom, menghitung total fitness dan
probabilitas. Tahap keempat adalah me-
nyeleksi kromosom yang memiliki nilai
fitness tertinggi dan terendah. Tahap kelima
adalah  menukarkan kromosom yang
mengalami  bentrok pada gen hari.
Kemudian tahapan algoritma yang terakhir
adalah mutasi, yaitu menukarkan gen
waktu yang masih mengalami bentrok
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jadwal. Setelah tahapan-tahapan tersebut
memenuhi kriteria penghentian maka hasil
akhirnya adalah jadwal perkuliahan tanpa
bentrok.

Masalah penjadwalan dapat dianalogikan
sebagai permainan puzzle. Ukuran ruang
masalah bergantung pada jumlah keping
puzzle. Semakin banyak keping, semakin
besar bobot ruang masalahnya . Ber-
dasarkan ruang masalah tersebut se-makin
besar faktor yang mempengaruhi pe-
langgarannya semakin besar bobot yang
diberlakukan pada kasus penjadwalan ini.

a = konflik dosen mengajar (bobot: 2)

b = konflik ruangan (bobot: 3)

¢ = konflik waktu (bobot:3)

Dengan menggunakan rumus fitness maka
didapatlah nilai fitness tiap kromosom dan
total fitness seluruh kromosom. Nilai fitness
dihitung dengan persamaan 2 berikut:

fltTIeSS = m

keterangan :

f = nilai fitness

a = konflik dosen mengajar

b = konflik ruangan

¢ = konflik waktu

Konflik yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah:

1. Membandingkan setiap id_dosen dengan
id_dosen yang lain mengajar pada ruangan
yang berbeda pada waktu dan hari yang
sama.

2. Membandingkan setiap id_ruang dengan
id_ruang yang lain digunakan dua mata
kuliah dalam waktu dan hari yang sama.

3. Membandingkan setiap id_waktu dengan
id_waktu yang lain yang memiliki hari dan
waktu yang sama terhadap dosen atau ruang
yang sama.

Setelah nilai fitness dari masing-masing
kromosom didapatkan kemudian dihitung
nilai total fitness dan nilai probabilitas
masing-masing kromosom kemudian total
probabilitas. Menghitung nilai probabilitas
dengan persamaan 3 berikut:

Probabilitas = _Fitness [i] (3)

Total Fitness
4.4 Proses Alur Data
Proses alur input data sistem penjadwalan

perkuliahan digambarkan pada diagram alir
data (data flow diagram/DFD) berikut ini:
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1. DFDlevel 0

Jadwal keseluruhan

Aplikasi JAdwal
Perkuliahan dengan
metode Algoritma
Genetika

USER

Data mata kuliah, data dosen, data ruang, data hari, data
waktu, data pengajar

Gambar 3. DFD level 0

Gambar 3 adalah alur data dari user yang
memaasukkan data inputan. Sehinggan user
dapat  mengakses  aplikasi  jadwal
perkuliahan.

2. DFDlevel 1

14
REPORT

Gambar 4. DFD level 1

Gambar 4 adalah jika USER berhasil login
maka dapat melanjutkan ke proses
pengolahan data, proses algen dan dapat
membuat laporan atau mencetak hasil
jadwal di report.

3. DFD level 2 proses 2

Tambah data, ubah data,

cari data, hapus data 21

P E—
Pengolahan | 44— Data dosen
data dosen

22
Pengolahan
data mata
kuliah

A, Tambah data, ubah data,
cari data, hapus data 23
USER Pengolahan | ———p» Data ruang
data ruang <
<

24
Pengolahan
data waktu,

Tambah data, ubah data,
cari data, hapus data

D E— Data mata kuliah

D E— Data waktu

Tambah data, ubah data,
cari data, hapus data

45' Data pengajar
Tambah data, ubah data, —
cari data, hapus data

Gambar 5. DFD level 2 proses 2
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Gambar 5 adalah alu data dalam menu
pilihan pengolahan data pada aplikasi
jadwal perkuliahan.

4. DFD level 2 proses 3

Inputan user 3.1 "\ Data dosen, mata kuliah, ruang, hari, waktu
> Inisialisasi
e
USER hopulnsi | —————% Datavase
awal -

33

Seleksi
Tournament

Jadwal perkuliahan

Gambar 6. DFD level 2 proses 3

Gambar 6 adalah alur proses tahapan
algoritma genetika sehingga menghasilkan
jadwal perkuliahan.

5. PENGUJIAN DAN ANALISA
HASIL
5.1 Implementasi Algoritma Genetika

Penerapan tahapan inisialisasi kromosom ke
dalam bentuk coding dengan menggunakan
Visual Basic. NET 2005 dalam bentuk:

Dim mycom, mycom1, mycom2, mycom3 AsNew
MySglCommand

Dim conn, connl, conn2, conn3 AsNew
koneksiDatabase

Dim myadap, myadapl, myadap2, myadap3 AsNew
MySqlDataAdapter

Dim mydata, mydatal, mydata2, mydata3 AsNew
DataTable

Dim sql, sql1, sql2, sqI3 AsString

Dim rd, rd1, rd2, rd3 As MySqlDataReader

Dim CM As CurrencyManager

Dim acak As System.Random = New
System.Random()

Dim RndHari AsNew System.Random

Gambar 7. Coding inisialisasi
kromosom

Setelah aplikasi mengambil data dari
database secara acak, maka terbentuklah
suatu populasi. Tahap algoritma genetika
selanjutnya adalah menghitung nilai fitness
tiap kromosom, untuk menghitung nilai
fitness, maka coding tersebut ditulis dalam
bentuk:
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If Dosen = Dosenl1 Then
penalti = "2"
Else
penalti = "0"
EndIf
If Ruang = Ruangl Then
penaltil = "3"
Else
penaltil ="0"
EndIf
If Waktu = Waktul Then
penalti2 = "3"
Else
penalti2 = "0"
EndIf
h=1/(1+ (penalti + penaltil + penalti2))

Gambar 8. Coding rumus fitness

Dari proses fitness didapatlah kromosom
yang memiliki nilai fitness tertinggi dan
terendah. Kromosom yang memiliki nilai
fitness dan menjadi kromosom baru akan
diseleksi. Tahap seleksi tersebut akan
ditulis dalam coding:

'Proses perhitungan pembagian nilai fitness ke
probabilitas dan seleksi
h=1/(1+ (penalti + penaltil + penalti2))
[ += (h)
x =h/ TextBox1.Text
k +=x
‘hasil Probalilitas
TextBox8.Text = k / 100
‘hasil seleksi
TextBox9.Text = k

Gambar 9. Coding tahap seleksi

Setelah didapatkan kromosom mana yang
terbaik, maka kromosom tersebut terpilih
untuk ke tahap algoritma genetika be-
rikutnya, yaitu crossover. Coding crossover
ditulis dalam bentuk:

Dim acak As Random

Dim x, i AsInteger
DataGridView2.Rows(0).Cells(0).Value =
DataGridView1.Rows(6).Cells(6).Value
DataGridViewl.Rows(6).Cells(6).Value =
DataGridView1.Rows(20).Cells(6).Value
DataGridView1.Rows(20).Cells(6).Value =
DataGridView2.Rows(0).Cells(0).Value

Gambar 10. Coding crossover
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Tahap akhir dalam algoritma genetika
adalah mutasi, coding tahapan ini ditulis
dalam bentuk:

Dim acak As Random

Dim x, i Asinteger
DataGridView2.Rows(0).Cells(0).Value =
DataGridViewl1.Rows(6).Cells(7).Value
DataGridView1.Rows(6).Cells(7).Value =
DataGridView1.Rows(20).Cells(7).Value
DataGridView1.Rows(20).Cells(7).Value =
DataGridView2.Rows(0).Cells(0).Value

Gambar 11. Coding mutasi

5.2 Tampilan Aplikasi

Hasil perancangan antarmuka yang telah
dibuat akan diimplementasikan ke dalam
bentuk software, dengan tampilan menu

utama seperti gambar 12 berikut.

5}

Aplikasi Algoritma Genetika Penjadiwalan Perkuliahan

Gambar 12.Tampilan menu utama aplikasi

Pada tampilan gambar 12, terdapat tahapan
algoritma genetika yang bekerja pada
sistemnya.

»

Sl Sesomebar L. Sl SN Hxl

ISSN : 2338-493x

Gambar 13. Tampilan tahap algoritma
genetika dalam aplikasi

Pada tampilan gambar 13, tombol generate
yang akan memproses semua kromosom
yang telah dibentuk dalam database
sehingga akan mengacak kromosom-
kromosom tersebut di dalam sistemnya.
Sedangkan tahap fithess akan menampilkan
jumlah kromosom, total fitness beserta nilai
fitness yang terbesar dan terkecil. Tahap
algoritma  genetika berikutnya adalah
crossover dan mutasi yang akan terlihat
pada gambar 13.

5.2 Pengujian Aplikasi

Pada proses pengujian ini, diharapkan hasil
akhirnya sesuai dengan ketentuan dan tidak
melanggar batasan-batasan yang telah
dibuat. Sehingga tidak terdapat jadwal
bentrok, baik dari dosen pengajar, ma-
hasiswa, ruangan ataupun waktu per-
kuliahan. Pada pengujian ini terdapat tiga
program studi dengan jumlah kromosom
yang berbeda-beda, dalam tiap satu prodi
terbagi menjadi seluruh mata kuliah pada
semester ganjil dan seluruh mata kuliah
yang ditawarkan pada semester genap.

Hasil pengujian pada Program Studi
Biologi semester genap dapat dilihat pada
tabel 6. Proses generate pada Program
Studi Biologi semester genap dengan
jumlah populasi 27 menunjukkan terjadinya
jadwal bentrok pada gen dosen, hari, waktu
pada kromosom 11, 13, 24 dan 26.
Sedangkan di kromosom 0 dan 20
menunjukkan terjadinya jadwal bentrok
pada ruangan, hari dan waktu. Program
akan menyeleksi kromosom-kromosom ini
berdasarkan nilai fitness masing-masing
kromosom. Kromosom yang mengalami
bentrok dan dikenai bobot penalti dalam
perhitungan adalah kromosom 0, 11, 13, 20,
24 dan 26. Kromosom-kromosom inilah
yang berkesempatan ditukarkan dengan
kromosom yang mengalami bentrok, namun
disesuaikan lagi dengan jumlah sksnya
karena gen pada satu kromosom yang
bertukar harus memiliki sks dan jenis
perkuliahan yang sebanding.
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Berdasarkan sks yang sebanding maka
dipilihlah kromosom 13 dan kromosom 24
untuk ditukar, setelah itu kromosom 24
ditukarkan lagi dengan kromosom 20. Hasil
crossover masih  menunjukkan jadwal
bentrok, yaitu kromosom 13 bentrok
ruangan, hari dan waktu dengan kromosom
9. Gen waktu ketiga kromosom tersebut
akan dimutasi untuk mendapatkan jadwal
akhir.

Tabel.6 Hasil Pengujian
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waktu dan hari yang sama dan waktu
(hari dan jam) yang sama terhadap
dosen atau ruangan yang sama. Dengan
membandingkan 3 hal tersebut maka
nilai fitness yang dihasilkan akan
berbeda, untuk nilai fitness =1 artinya
kromosom tidak melanggar batasan-
batasan yang telah ditentukan sehingga
kromosom tersebut tidak melewati
proses crossover dan mutasi.

ND HARI JAM KODE ME MATAKULIAH DOSEN PENGAJAR RUANGAN EHS SEMESTER
1 07.30-10.00 JUNG 202 Pendidilan Azama Dy, Balran Suni AulaT 3 2
2 07.3009.10 |MPB2M Genatilca Tombuhan Masmr Tomip, 834, MEi Aula T 2 4
3 07.30-10.00 |MPB 364 Limnologi Tl Rima 3 etyawati, 8 81 MEi LAB BIOLOG. 3 6
4 SENIN 10.15-1155 |MPB254 Ganatilca Populasi Masmr Tomip, 834, MEi Aula T 2 4
] 10.15-12.45  JUMG 201 Bzhasa Ingsris Lugman Riswanda, 8 Pd Aulal 3
[ 13.00-1440 |MPB 268 ANDAL Tl Rima 3 etyawati, 8 81 MEi [E2 2 4
7 13.00-15.30 |MPB 346 Inw Gulma Fliz Linda MSi C3 3 6
1 07.30-10.00 JUMG 104 I Scsial dan Budaye Dasar Dirs. Gst Budjans & 3.F4. M1 AulaT 3 2
2 07.30-10.00 |MPB234 g ila Hawan I Tl Rima 3 etyawati, 8 81 MEi Aula T 3 4
3 SELASA 07.30-10.00 |MPB314 I=todolozi Penditian Dra 8iti Ehotimah M3i [E2 3 6
4 10.15-1245 |MPE 202 Fimia Orzanik DE. Mohammad Asus Wibowe AulaT 3 2
] 10.15-1245 |MPB242 likrobiclosi Dra 8iti Ehotimah M3i Aula T 3 4
[ 13.00-1530 |MPB3M Fisiologi Tombut Fliz Linda MSi Aula T 3 6
1 07301000 |MPB26¢ P Linglkunzan Tri Fima Setvawati, § 31, MSi AvlaIl 3 4
2 10.15-1245 |MPB132 8 trubdus Pertembansan HawanI | Ar Hepi Vanti 8 34, MEe AulaT 3 2
3 RABU 10. 5 |MPB 328 Fitct Mulcardina 8 84, M1 [E2 2 6
4 11.05-1245 |MPB2&2 Elxlozi Unnm Fliz Linda MSi Aula T 2 4
] 13.00-1530 |MPB332 Fisiclogi Hawan Tl Rima 3 etyawati, 8 81 MEi C3 3 6
1 07.30-10.00 |MPF 102 Fisilm Dasar II Abdul Miid, & 81 MEBi AulaT 3 2
2 07.30-10.00 |MPB 342 likrobiclosi Tanzh Dra 8iti Ehotimah M3i C3 3 6
3 KANE 10.15-1155 |MPB226 Bickimiz Tombuhan Afhani Jatslz § .84, M3 Aula T 2 2
4 10.15-12.45 Fomseras § DA Irwan Lovadi, 381, MAppSc Aulal 2 4
] 10.15-1245 |MPB32 filrotalonil Mulcardina 8 84, M1 C3 3 6
[ 13.00-1530 |MPB2XR2 g ila Tombuhan I Dra 8iti Ehotimah M3i AulaT 3 4
1 07.30-10.00 |MPB232 8 truldu s Percembansan Hewan I | Ar Hepi Vanti § 81 M8i AulaT 3 4
2 TMAT 07.30-10.00 |MPB 3352 Kultr Janinzan Fliz Linda MSi Aula T 3 6
3 13.00-1440 |MPB212 Evolusi Irwan Lovadi, 381, MAppSc [E2 2 4
4 13.00-15.30 |MPB 343 Fisiclogi Mikroba Dra 8iti Ehotimah M3i AulaT 6

6. KESIMPULAN DAN SARAN 3. Dengan menerapkan proses algoritma
genetika menghasilkan  keseluruhan

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian pada ketiga
program studi dalam penelitian ini, didapat
beberapa kesimpulan, antara lain:

1. Komponen-komponen dalam pe-
nelititan ini adalah matakuliah, dosen,
hari, ruangan dan waktu dikodekan
sebagai gen, kromosom yang terdiri dari
seluruh gen dalam jadwal perkuliahan,
populasi yang terdiri dari beberapa
kromosom.

2. Alat ukur evaluasi berdasarkan
rancangan sistem konflik dimana dosen
tidak dapat mengajar pada ruangan yang
berbeda pada waktu dan hari yang
sama, satu ruangan Yyang digunakan
untuk dua mata kuliah sekaligus dalam

jadwal perkuliahan pada Program Studi
Sistem Komputer, Biologi dan Kimia
sesuai dengan aktivasi semester ganjil
dan semester genap tanpa ada jadwal
bentrok.

6.1 Saran

Untuk penelitian berikutnya, dapat di-
kembangkan lagi dengan menambahkan
program studi yang menerapkan sistem
KBK dan membedakan matakuliah wajib
maupun pilihan sehingga sistem berikutnya
akan lebih baik dari penelitian sebelumnya.
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